
PERAN HUMAN INITIATIVE DALAM PEMBERDAYAAN 

EKONOMI MASYARAKAT DESA MEUNASAH MON 

KEMUKIMAN KRUENG RAYA KECAMATAN  

MASJID RAYA, KABUPATEN ACEH BESAR 

 

 

Skripsi 

 

Oleh : 

Muhammad Rehan 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

DARUSSALAM-BANDA ACEH 

2025 M/1447 H 

 

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

Program Studi Sosiologi Agama 

NIM. 190305060 

 









v 

ABSTRAK 
 

Nama / NIM           : Muhammad Rehan/190305060 

Judul                         : Peran Human Initiative dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Desa Meunasah Mon 

Kemukiman Krueng Raya Kecamatan Masjid 

Raya, Kabupaten Aceh Besar. 

Tebal Skripsi             : 57 halaman 

Prodi            : Sosiologi Agama 

Pembimbing I           : Drs. Taslim H.M. Yasin, M. Si 

Pembimbing II          : Dr. Juwaini, M.Ag. 
 

Pentingnya peran organisasi kemanusiaan Human Initiative dalam 

membantu perekonomian masyarakat Desa Mon telah berdampak 

pada peningkatan perekonomian warga di desa tersebut. 

Pemberdayaan kelompok yang dilaksanakan di desa Meunasah Mon 

merupakan pemberdayaan ekonomi. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui peran Human Initiative dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat Desa Meunasah Mon Kecamatan Masjid Raya, 

Kabupaten Aceh Besar serta tantangan yang dihadapi Human 

Initiative dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa 

Meunasah Mon Kecamatan Masjid Raya, Kabupaten Aceh Besar. 

Penelitiann ini menggunakan pendekatan yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Informan penelitian terdiri dari masyarakat dan aparatur 

gampong. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peran Human Initiative dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 

Desa Meunasah Mon Kecamatan Masjid Raya, Kabupaten Aceh 

Besar dilakukan melalui berbagai program yang berfokus pada 

peningkatan pendapatan, keterampilan, dan akses terhadap sumber 

daya. Mereka tidak hanya memberikan bantuan, tetapi juga membina 

kemandirian masyarakat agar dapat meningkatkan kualitas hidup 

secara berkelanjutan. Tantangan yang dihadapi Human Initiative 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Meunasah Mon 

Kecamatan Masjid Raya, Kabupaten Aceh Besar antara lain ialah 

kurangnya pemahaman dan minimnya sosialisasi dari penyelenggara 

kegiatan ekonomi serta kurangnya kemauan masyarakat untuk aktif 

terlibat dalam kegiatan-kegiatan pelatihan yang diadakan. 

 

Kata Kunci: Peran, Human Initiative, Pemberdayaan Ekonomi.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pemberdayaan masyarakat sering kali sulit dibedakan dengan 

pembangunan masyarakat karena mengacu pada tumpang tindih 

penggunaannya di dalam masyarakat, pemberdayaan masyarakat 

merupakan konsep pembangunan yang merangkup nilai-nilai 

masyarakat membangun paradikma baru yang disebut dengan 

pemberdayaan, lebih jauh chember menjelaskan bahwa konsep 

Pembangunan dalam pemberdayaan masyarakat tidak semata-mata 

memenuhi kebutuhan dasar masyarakat tetapi lebih ke upaya  konsep 

pembangunan dengan model pemberdayaan masyarakat tidak hanya 

memenuhi kebutuhan  tetapi lebih sebagai upaya mencari alternative 

pertumbuhan ekonomi lokal. Pemberdayaan masyarakat merupakan 

salah satu aspek krusial dalam pembangunan sosial dan ekonomi di 

negara berkembang, proses ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas dan kemandirian masyarakat dalam mengelola sumber 

daya serta menghadapi berbagai tantangan yang ada di sekitar 

mereka. Dalam hal ini juga banyak lembaga sosial atau organisasi 

kemanusian yang ikut terlibat dalam membantu pemberdayaan 

masyarakat di Indoneisa, salah satunya organisasi kemanusiaan 

Human Initiative.  

Human Initiative merupakan organisasi kemanusiaan global 

yang terus berupaya memberikan manfaatnya yang lebih bermakna 

dengan dukungan multi pihak.  Human Initiative didirikan di 

Indonesia pada 10 Desember 1999 menjalankan strategi Theory of 
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Change (TOC) yang fokus kepada dampak positif pelaksanaan 

program bagi Masyarakat dan menjadikan Humanitarian-

Development Nexus sebagai ruang lingkup program. Hal ini 

diturunkan dalam empat pilar program utama, yakni Initiative for 

Empowerment, Initiative for Children, Initiative for Disaster Risk 

Management, dan Initiative for Infrastructure di mana manusia 

merupakan arus utama intervensi program. 

Initiative for Children merupakan kumpulan dari berbagai 

program yang berfokus peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

anak yatim atau pun duafa. Program-program tersebut meliputi 

program beasiswa pendidikan, penyediaan perlengkapan sekolah, 

perlengkapan Ibadah, dukungan psikologis, serta berbagai pelatihan 

yang menunjang mereka untuk dapat hidup mandiri. 

Initiative for Empowerment atau disebut juga klaster berdaya 

merupakan kumpulan dari berbagai program pemberdayaan yang 

diterapkan pada tingkat individu, keluarga, maupun lingkungan yang 

lebih luas lagi untuk meningkatkan kualitas hidup dan kemampuan 

para penerima manfaat dari program ini dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan yang berkelanjutan. Program klaster melakukan 

pendekatan pemberdayaan melalui proses fasilitasi masyarakat agar 

mereka bisa mengorganisasikan seluruh potensi yang dimilikinya 

untuk menyelesaikan permasalahan mereka. 

Initiative for Disaster merupakan kumpulan dari berbagai 

program yang bertujuan mengurangi dampak bencana, melalui 

pemberdayaan potensi dan kapasitas masyarakat untuk mengenali 

potensi bencana, dan membuat persiapan menghadapi bencana. 

Selain tindakan preventif, persiapan tim yang akan dikerahkan jika 
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terjadi bencana juga turut menjadi perhatian pada berbagai program 

disaster. Initiative for Infrastructure merupakan program Human 

Initiative dalam upaya mewujudkan kesejahteraan melalui 

peningkatan kualitas infrastruktur masyarakat di dalam dan luar 

negeri. Pelaksanaan dilakukan melalui program reguler atau 

program pemulihan pascabencana (recovery). 

Human Initiative memiliki beberapa cabang didalam dan 

diluar negeri, salah satu kantor cabangnya terletak diwilayah Aceh 

Indonesia. Human Initiative telah menunjukkan komitmennya dalam 

melakukan pemberdayaan masyarakat melalui berbagai program dan 

inisiatif. Aceh, sebagai wilayah yang telah lama mengalami konflik 

dan bencana alam, memerlukan intervensi yang berfokus pada 

rekonstruksi sosial dan ekonomi. Human Initiative berperan dalam 

mengisi kekosongan yang ada dengan menyediakan berbagai 

layanan dan dukungan kepada masyarakat lokal. 

Human Initiave masuk ke Aceh pada tahun 2004, pada masa 

Aceh mengalami kerusakan sosial dan ekonomi yang parah akibat 

konflik berkepanjangan dan disusul bencana alam seperti tsunami. 

Dalam konteks. ini, kehadiran Human Initiative sangat penting untuk 

membantu masyarakat pulih dan membangun kembali kehidupan 

mereka. Melalui pendekatan berbasis komunitas dan program-

program yang dirancang untuk meningkatkan kapasitas lokal, 

bertujuan untuk memberdayakan ekonomi agar mereka dapat lebih 

mandiri dan berkelanjutan. 

Human Initiative melakukan berbagai pemberdayaan, salah 

satunya pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi, 

pemberdayaan ekonomi meliputi beberapa program yaitu kelompok 
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usaha mandiri Masyarakat, kelompok usaha bersama dan bangun 

industri desa. Kelompok Usaha Mandiri Masyarakat (KUMM) 

adalah program pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk 

meningkatkan perekonomian suatu keluarga dengan cara 

membentuk atau mengembangkan unit usaha yang nantinya akan 

dikelola oleh anggota keluarga, sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan keluarga tersebut. 

Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) adalah program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat yang berfokus pada 

pembangunan lingkungan usaha yang kondusif seperti pelatihan 

usaha, penguatan kelembagaan, dan penguatan jejaring strategis. 

Penerima manfaat akan di intervensi dalam kelompok usaha dengan 

1 jenis usaha yang sama. Bangun Industri Desa (BID) adalah 

program pemberdayaan ekonomi yang dijalankan melalui 

pengembangan potensi lokal daerah dengan membangun sebuah 

industri yang dapat meningkatkan kualitas produk dan memperluas 

akses pasar dengan nilai jual yang lebih tinggi. 

Human Initiative saat ini sangat aktif melakukan program - 

program pemberdayaan ekonomi masyarakat di wilayah Aceh untuk 

membantu mengangkat perekonomian. Salah satu wilayah yang 

mendapat bantuan program pemberdayaan masyarakat adalah 

Meunasah Mon, Kabupaten Aceh Besar. Desa Meunasah Mon 

merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan Mesjid Raya, 

Kabupaten Aceh Besar. Desa Meunasah Mon terdiri dari 4 dusun, 

yaitu dusun Kuala, dusun Pelita, dusun Teungku Marhaban dan 

dusun Teungku. Di lapang dengan jumlah penduduk kurang lebih 

sekitar 1500 penduduk, 416 KK, dan memiliki luas wilayah sekitar 
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11,05 km².1 Mayoritas pekerjaan masyarakat Desa Meunasah Mon 

disektor pertanian, perkebunan, dan bidang ke lautan, Kondisi 

masyarakat nelayan atau masyarakat pesisir merupakan kelompok 

masyarakat yang relatif tertinggal secara ekonomi, sosial, dan 

kultural dibandingkan dengan kelompok masyarakat lain. Kondisi 

masyarakat pesisir atau masyarakat nelayan di berbagai kawasan 

pada umumnya ditandai oleh adanya beberapa ciri, seperti 

kemiskinan, keterbelakangan sosial-budaya, rendahnya sumber daya 

manusia (SDM) oleh karena itu banyak masyarakat Desa Meunasah 

Mon menggantikan pekerjaannya menjadi nelayan, petani, dan 

buruh harian lepas.2 

Berdasarkan biografi Desa Meunasah Mon, Human Initiative 

memberikan bantuan program pemberdayaan masyarakat dalam 

bentuk pemberdayaan pengolahan dari bahan ikan hingga menjadi 

suatu produk. Bantuan ini diberikan agar dapat membantu 

meningkatkan perekonomian masyarakat. Dengan adanya bantuan 

ini diharapkan dapat membuat perekonomian masyarakat yang 

mandiri. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan juga 

diketahui bahwa program pemberdayaann dari Human Initiative 

mengacu pada perkembangan ekonomi masyarakat di Desa Mon 

Kecamatan Masjid Raya, Kabupaten Aceh Besar. Sasaran program 

pemberdayaan ini adalah masyarakat yang ekonomi menengah ke 

bawah.  

 
1 Ahmad, J. “Profil Gampong Menasah Mon: Potensi dan Tantangan.” 

Jurnal Pembangunan Desa 12, no. 1 (2023) :45-58. 
2 Serambi Konstruktivis , Volume 3, No.2, Juni 2021 
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Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya 

peran organisasi kemanusiaan Human Initiative dalam membantu 

perekonomian masyarakat Aceh, khususnya di Desa Mon, 

kecamatan Masjid Raya, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat aspek perkembangan dari 

intervensi program pemberdayaan yang dilaksanakan terhadap 

peningkatan perekonomian warga di desa tersebut. Pemberdayaan 

kelompok yang dilaksanakan di desa Meunasah Mon merupakan 

pemberdayaan ekonomi. Selain itu program pemberdayaan ini juga 

di fokus kan untuk ibu-ibu rumah tangga dari keluarga pra Sejahtera 

yang suaminya profesi sebagai nelayan. Penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian ini untuk melihat dampak pemberdayaan 

Masyarakat terhadap peningkatan taraf hidup anggota kelompok. 

Studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai ilmu sosial serta adanya 

motivasi terhadap pengembangan Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman, manfaat dan konsentrasi ekonomi pada 

masyarakat. 

Berdasarkan Latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan 

suatu kajian penelitian dengan judul Peran Human Initiative dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Meunasah Mon 

Kemukiman Krueng Raya Kecamatan Masjid Raya, Kabupaten 

Aceh Besar. 

 

B. Fokus Penelitian 

Human Initiative berperan penting dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat Desa Meunasah Mon Kecamatan Masjid Raya, 
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Kabupaten Aceh Besar melalui berbagai program yang berfokus 

pada peningkatan keterampilan, akses modal, pengembangan 

infrastruktur dan pendampingan usaha. Mereka membantu 

masyarakak Desa Meunasah Mon untuk memanfaatkan potensi 

lokal, membangun usaha mandiri, dan meningkatkan taraf hidup 

secara berkelanjutan.  

C. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja bentuk peran yang dilakukan oleh Human Initiative 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Meunasah 

Mon Kecamatan Masjid Raya, Kabupaten Aceh Besar? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi Human Initiative dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Meunasah Mon 

Kecamatan Masjid Raya, Kabupaten Aceh Besar? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas yang ingin peneliti 

uraikan, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk peran yang dilakukan oleh Human 

Initiative dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa 

Meunasah Mon Kecamatan Masjid Raya, Kabupaten Aceh 

Besar. 
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2. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi Human Initiative 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Meunasah 

Mon Kecamatan Masjid Raya, Kabupaten Aceh Besar. 

 

E. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman, 

manfaat dan konsentrasi sekurang-kurangnya dapat berguna 

sebagai ilmu sosial serta adanya motivasi terhadap 

pengembangan ekonomi pada masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan penulis terhadap 

bagaimana caranya melaksanakan pemberdayaan ekonomi 

di dalam Masyarakat. 

a. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

Masyarakat dalam memahami bagaimana caranya untuk 

meningkatkan perekonomian. 


